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 Abstract: Pendidikan karakter merupakan aspek 
fundamental dalam pembentukan kepribadian 
peserta didik, terutama di era globalisasi yang penuh 
tantangan moral dan etika. Dalam konteks pendidikan 
di Indonesia, peran guru bimbingan dan konseling 
(BK) menjadi krusial dalam membimbing siswa agar 
memiliki karakter yang kuat dan berintegritas. 
Namun, implementasi pendidikan karakter sering kali 
masih bersifat konseptual tanpa pendekatan yang 
terstruktur dan terukur. Oleh karena itu, pendekatan 
Outcome-Based Education (OBE) menjadi solusi 
inovatif dalam memperkuat efektivitas pendidikan 
karakter. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi strategi penguatan 
peran guru BK dalam menerapkan pendidikan 
karakter berbasis OBE di SMA dan SMK di Kota 
Surabaya. Metode yang digunakan dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat ini adalah pelatihan, 
pendampingan, dan evaluasi berbasis OBE, di mana 
guru BK dibekali pemahaman mengenai 
perancangan tujuan pembelajaran berbasis capaian, 
metode Asesmen yang berorientasi hasil, serta teknik 
bimbingan yang mendukung perkembangan karakter 
siswa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
pendekatan OBE mampu meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan guru BK dalam menerapkan 
pendidikan karakter yang lebih sistematis, terarah, 
dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru BK 
yang terlibat dalam program ini mengalami 
peningkatan kompetensi dalam merancang program 
bimbingan yang berbasis capaian pembelajaran serta 
lebih mampu mengukur dampak pendidikan karakter 
terhadap siswa. Dengan demikian, implementasi 
pendidikan karakter berbasis OBE berpotensi 
menjadi strategi yang efektif dalam membangun 
karakter siswa yang lebih baik di tingkat pendidikan 
menengah. 
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Pendahuluan  

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam dunia pendidikan yang 

bertujuan untuk membentuk individu yang memiliki nilai-nilai moral, etika, dan 

kepribadian yang baik. Di era globalisasi ini, tantangan dalam membangun karakter 

peserta didik semakin kompleks, terutama dengan perkembangan teknologi dan 

informasi yang sangat pesat. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus dirancang 

secara sistematis agar mampu membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara 

akademik tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan berintegritas. 

Dalam sistem pendidikan nasional, guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik. Guru BK tidak 

hanya bertugas membantu siswa dalam mengatasi masalah pribadi dan akademik 

tetapi juga menjadi fasilitator dalam menanamkan nilai-nilai positif yang mendukung 

pembentukan karakter. Namun, peran ini sering kali kurang dioptimalkan karena 

berbagai keterbatasan, seperti kurangnya pemahaman mengenai pendekatan berbasis 

capaian, keterbatasan metode yang digunakan, serta kurangnya program yang 

terstruktur dalam pendidikan karakter. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi tantangan ini 

adalah Outcome-Based Education (OBE). OBE merupakan model pendidikan yang 

berorientasi pada pencapaian hasil belajar yang spesifik dan terukur. Dengan 

pendekatan ini, pendidikan karakter dapat diterapkan secara lebih sistematis dan 

berbasis pada hasil yang diharapkan. Guru BK dapat merancang program bimbingan 

yang lebih efektif, dengan indikator keberhasilan yang jelas serta metode evaluasi 

yang terarah. 

Saat ini, implementasi pendidikan karakter di sekolah menengah, khususnya 

di tingkat SMA dan SMK di Kota Surabaya, masih menghadapi berbagai kendala. 

Beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam penguatan peran guru BK dalam 

pendidikan karakter berbasis OBE meliputi (1). Kurangnya Pemahaman dan 

Pelatihan Guru BK. Banyak guru BK yang belum sepenuhnya memahami konsep OBE 

dan bagaimana menerapkannya dalam pendidikan karakter. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pelatihan dan workshop yang mendukung peningkatan kompetensi guru 

dalam bidang ini. (2). Keterbatasan Sumber Daya dan Fasilitas. Tidak semua sekolah 

memiliki sumber daya yang memadai untuk mendukung implementasi pendidikan 

karakter berbasis OBE. Keterbatasan modul, materi ajar, serta fasilitas pendukung 

menjadi hambatan utama dalam penerapan program ini. (3). Kurangnya Kolaborasi 

antara Sekolah, Orang Tua, dan Masyarakat. Pendidikan karakter tidak hanya 
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menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga memerlukan keterlibatan aktif dari 

orang tua dan masyarakat. Kurangnya koordinasi dan komunikasi antara pihak-

pihak terkait menyebabkan implementasi pendidikan karakter menjadi kurang 

optimal. (4). Minimnya Sistem Evaluasi yang Jelas. Salah satu prinsip utama dalam 

OBE adalah adanya sistem evaluasi yang jelas dan terstruktur. Namun, banyak 

sekolah yang belum memiliki indikator keberhasilan yang spesifik untuk menilai 

perkembangan karakter peserta didik secara holistik. 

Dengan memahami berbagai tantangan ini, diperlukan langkah-langkah 

strategis untuk memperkuat peran guru BK dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter berbasis OBE. Upaya ini tidak hanya akan meningkatkan 

kualitas pendidikan karakter di sekolah, tetapi juga akan membantu membentuk 

generasi muda yang memiliki integritas, tanggung jawab, dan nilai-nilai moral yang 

kuat. 

Kota Surabaya sebagai salah satu kota besar di Indonesia memiliki tantangan 

tersendiri dalam penerapan pendidikan karakter. Sebagai kota metropolitan dengan 

keberagaman sosial dan budaya yang tinggi, banyak peserta didik menghadapi 

tantangan dalam menginternalisasi nilai-nilai karakter yang baik. Oleh karena itu, 

penguatan peran guru BK dalam menerapkan pendidikan karakter berbasis OBE 

menjadi langkah strategis dalam menciptakan generasi yang memiliki kompetensi 

moral dan akademik yang seimbang. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini secara keseluruhan berlangsung selama 5 

bulan yang meliputi seminar, workshop, dan pendampingan kepada guru-guru BK 

SMA dan SMK se Kota Surabaya. Kegiatan seminar dan workshop untuk memberikan 

pemahaman umum tentang pendidikan karakter dan konsep OBE kepada peserta. 

Selanjutnya dilakukan pendampingan untuk mengimplementasikan Pendidikan 

karakter dan OBE di masing-masing sekolahnya. Seminar dan workshop dilakukan 

pada hari Senin, tanggal 30 September 2024 bertempat di hotel Luminor Surabaya 

yang dihadiri 48 peserta. Kegiatan pendampingan dilaksanakan mulai 1 September 

2024 sampai 30 Januari 2025.  

Untuk mewujudkan penguatan peran guru BK dalam pendidikan karakter 

berbasis OBE di Kota Surabaya, diperlukan rencana implementasi yang sistematis dan 

metode yang tepat. Rencana implementasi pendampingan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini mencakup langkah-langkah berikut: 
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A. Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi Guru BK 

1. Mengadakan pelatihan intensif bagi guru BK mengenai konsep OBE dan 

strategi implementasinya dalam pendidikan karakter. 

2. Menyediakan workshop berkala yang melibatkan pakar pendidikan 

karakter dan OBE untuk meningkatkan kapasitas guru BK. 

3. Menyelenggarakan forum diskusi dan sharing best practices antara guru 

BK dari berbagai sekolah. 

B. Penyusunan Modul dan Kurikulum Berbasis OBE 

1. Mengembangkan modul pendidikan karakter yang sesuai dengan 

pendekatan OBE. 

2. Menyusun kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam 

berbagai mata pelajaran. 

3. Menetapkan indikator keberhasilan yang jelas untuk menilai 

perkembangan karakter peserta didik. 

C. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Masyarakat 

1. Membangun kemitraan dengan orang tua dalam proses pembentukan 

karakter peserta didik. 

2. Mengadakan kegiatan bersama yang melibatkan masyarakat, seperti 

program pengabdian sosial dan kegiatan berbasis komunitas. 

3. Mengembangkan komunikasi efektif antara sekolah, guru, dan orang tua 

dalam mendukung pendidikan karakter berbasis OBE. 

D. Implementasi Program Bimbingan dan Konseling Berbasis Karakter 

1. Mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam setiap sesi bimbingan dan 

konseling. 

2. Menyediakan program mentoring bagi siswa untuk membentuk kebiasaan 

positif. 

3. Menggunakan metode refleksi dan evaluasi diri dalam proses 

pembelajaran karakter. 

E. Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan 

1. Mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi berbasis data untuk 

menilai efektivitas program. 

2. Menggunakan umpan balik dari siswa, guru, dan orang tua untuk terus 

memperbaiki program pendidikan karakter. 

3. Melakukan penelitian tindakan kelas untuk mengukur dampak penerapan 

OBE dalam pendidikan karakter. 
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Hasil 

Pendidikan karakter di SMA (Sekolah Menengah Atas) dan SMK (Sekolah 

Menengah Kejuruan) bertujuan untuk membentuk kepribadian siswa agar menjadi 

individu yang berakhlak, disiplin, bertanggung jawab, dan siap menghadapi 

tantangan di masa depan. Pendidikan karakter mencakup pembelajaran yang tidak 

hanya berfokus pada akademik atau keterampilan teknis, tetapi juga pada nilai-nilai 

moral dan etika. Pendidikan karakter merupakan upaya sistematis untuk 

menanamkan nilai-nilai positif dalam diri siswa melalui pembelajaran, pengalaman, 

dan lingkungan sekolah. Pendidikan ini membantu siswa memahami, menghayati, 

dan menerapkan nilai-nilai luhur dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada Tingkat SMA dan SMK, implementasi Pendidikan karakter terdapat 

perbedaan penekanan, namun konsep dasar Pendidikan karakter yang di harapkan 

adalah sama. Pada Tingkat SMA (Sekolah Menengah Atas) Pendidikan karakter di 

tekankan berfokus pada pembentukan karakter akademik dan moral siswa sebagai 

persiapan menuju pendidikan tinggi; Menekankan aspek berpikir kritis, tanggung 

jawab sosial, dan sikap kepemimpinan; dan Siswa diajarkan untuk memiliki integritas 

dalam belajar dan kehidupan sosial. Pada Tingkat SMK (Sekolah Menengah 

Kejuruan), pendidikan karakter selain membangun karakter moral, juga 

menanamkan nilai-nilai etos kerja, kedisiplinan, dan profesionalisme dalam dunia 

kerja; Memperkuat karakter kerja keras, kejujuran, dan kreativitas dalam bidang 

kejuruan yang dipelajari; dan Mengajarkan budaya kerja dan kesiapan untuk masuk 

ke dunia industri atau wirausaha. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menganalisis penguatan 

peran guru Bimbingan Konseling (BK) dalam pendidikan karakter berbasis Outcome-

Based Education (OBE) di Kota Surabaya. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap beberapa sekolah di Surabaya, 

ditemukan beberapa temuan utama: 

1. Peningkatan Kompetensi Guru BK 

Guru BK di Surabaya telah mendapatkan pelatihan intensif mengenai 

pendidikan karakter berbasis OBE. Pelatihan ini meliputi pemahaman 

tentang prinsip OBE, metode Asesmen berbasis capaian, serta strategi 

implementasi pendidikan karakter di sekolah. 

2. Integrasi Pendidikan Karakter dalam Layanan BK 

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah telah mengalami 

penyesuaian dengan prinsip OBE. Guru BK mengembangkan program 

layanan yang berorientasi pada hasil belajar peserta didik, seperti 
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peningkatan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan tanggung jawab. 

3. Pendekatan Kolaboratif dengan Pihak Sekolah 

Guru BK bekerja sama dengan wali kelas, guru mata pelajaran, dan 

orang tua dalam menerapkan pendidikan karakter. Kolaborasi ini 

diwujudkan dalam program mentoring, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

pembinaan khusus bagi siswa yang membutuhkan pendampingan lebih 

lanjut. 

4. Peningkatan Motivasi dan Partisipasi Siswa 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pendekatan berbasis OBE 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pendidikan karakter. 

Siswa lebih mampu menunjukkan sikap tanggung jawab, disiplin, dan 

kepemimpinan dalam berbagai aktivitas akademik dan non-akademik. 

Terdapat beberapa catatan penting sebagai tindak lanjut dari hasil dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini di harapkan dapat menjadi model pembinaan 

karakter siswa SMA dan SMK di tempat lain untuk mewujudkan Indonesia Emas 

2045, yaitu 

1. Efektivitas Model OBE dalam Pendidikan Karakter 

Model OBE berfokus pada capaian akhir yang diharapkan dari peserta 

didik, sehingga pendidikan karakter tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga 

diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Guru BK berperan penting dalam 

memfasilitasi pengalaman belajar yang membentuk karakter siswa sesuai 

dengan tujuan OBE. 

2. Tantangan dalam Implementasi 

Beberapa tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu dalam 

pelaksanaan layanan BK, resistensi dari sebagian guru mata pelajaran yang 

belum memahami OBE, serta perbedaan tingkat pemahaman siswa 

terhadap konsep pendidikan karakter. 

3. Strategi Penguatan Peran Guru BK 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan strategi penguatan 

seperti Peningkatan kompetensi guru BK melalui pelatihan berkelanjutan, 

Penyediaan modul dan panduan implementasi OBE dalam layanan BK, 

Penguatan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan komunitas dalam 

membangun karakter siswa. 

4. Dampak Positif terhadap Siswa 

Implementasi pendidikan karakter berbasis OBE memberikan dampak 

positif pada siswa, seperti peningkatan sikap empati, kepemimpinan, dan 
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tanggung jawab sosial. Siswa lebih siap menghadapi tantangan akademik 

dan kehidupan bermasyarakat dengan karakter yang lebih kuat. 

Penguatan peran guru BK dalam pendidikan karakter berbasis OBE di Kota 

Surabaya telah menunjukkan hasil yang positif, meskipun masih terdapat beberapa 

tantangan yang perlu diatasi. Dengan dukungan penuh dari sekolah dan pihak 

terkait, implementasi ini dapat semakin efektif dalam membentuk karakter siswa 

yang unggul sesuai dengan kebutuhan zaman. 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi Oleh Narasumber  

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2025 

 

 
Gambar 2. Diskusi dan Tanya Jawab Dengan Peserta 

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2025 
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Gambar 3. Suasana Kegiatan Bersama Peserta Saat Workshop 

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2025 

 

 
Gambar 4. Foto Bersama Narasumber dan Peserta 

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2025 

 

Kesimpulan 

Penguatan peran guru Bimbingan dan Konseling dalam pendidikan karakter 

berbasis Outcome-Based Education (OBE) di tingkat SMA dan SMK di Kota Surabaya 

merupakan langkah strategis dalam membangun generasi yang berkarakter dan 

berintegritas. Guru BK memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing dan 

membentuk karakter peserta didik agar siap menghadapi tantangan sosial dan 

akademik di masa depan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun guru BK memiliki peran yang 
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krusial dalam pendidikan karakter, terdapat beberapa kendala yang masih dihadapi, 

seperti kurangnya pemahaman terhadap konsep OBE, keterbatasan sumber daya, 

minimnya kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat, serta sistem evaluasi yang 

belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan berbagai strategi untuk mengatasi 

tantangan ini, termasuk pelatihan yang lebih intensif bagi guru BK, peningkatan 

fasilitas dan sumber daya pendidikan, serta penguatan kerja sama antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat. 

Implementasi pendidikan karakter berbasis OBE memberikan manfaat yang 

signifikan dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih terarah dan berbasis 

pada capaian pembelajaran yang jelas. Dengan adanya peran guru BK yang semakin 

diperkuat, diharapkan peserta didik tidak hanya memiliki prestasi akademik yang 

baik tetapi juga karakter yang kuat, moral yang baik, serta kemampuan untuk 

menjadi individu yang bertanggung jawab dalam masyarakat. Keberhasilan 

implementasi program ini sangat bergantung pada komitmen semua pihak, baik 

sekolah, guru, siswa, orang tua, maupun pemerintah. Oleh karena itu, kolaborasi 

yang erat dan kebijakan yang mendukung sangat diperlukan guna memastikan 

keberlanjutan pendidikan karakter berbasis OBE di Kota Surabaya. 
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